KAJIAN SENIN SIANG BA’DA ZHUHUR

TAFSIR AL-QURAN

MASJID KHA DAHLAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

“Memahami Konsep 7ffah (Kehormatan Diri)”
[Tafsir QS al-Baqgarah, 2: 273]

Ittitdh

Persaingan hidup yang semakin tinggi dan keras banyak
memunculkan perilaku umat yang melanggar batasan syariat. Bila perbuatan
suka meminta-minta sudah bisa menyebabkan kemuliaan seseorang jatuh,
maka yang lebih berat dari sekedar meminta-minta -~ seperti korupsi, mencuri,
merampok, dan sebagainya -- lebih menghinakan pelakunya. Namun
perbuatan tersebut semakin banyak dilakukan. Termasuk maraknya perilaku
kaum lelali dan wanita, yang karena hanya demi menginginkan enaknya
hidup, mereka rela melakukan perbuatan yang menghilangkan kemuliaan
mereka. Padahal agama ini telah menuntunkan agar mereka senantiasa
menjaga kemuliaan diri mereka.

‘Iftah, sebuah kata yang pernah atau biasa kita dengar. Si Fulan ‘afif
atau si Fulanah ‘afifah merupakan sebutan bagi lelaki dan wanita yang
memiliki ‘/ffah. Lalu, apa sebenarnya yang dimaksud dengan ‘iffah itu?

Secara bahasa, °‘iffah adalah menahan. Adapun secara istilah;
menahan diri sepenuhnya dari perkara~perkara yang Allah haramkan. Dengan
demikian, seorang yang ‘afif adalah orang yang bersabar dari perkara-perkara
yang diharamkan walaupun jiwanya cenderung kepada perkara tersebut dan
menginginkannya. Dan termasuk dalam makna ‘iffah adalah menahan diri dari
meminta-minta kepada manusia.

Memahami Konsep 7ftah

Allah Subhinahu wa Ta’ila berfirman:
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“(Perinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang ferikat (oleh jihad) di jalan
Allah; merecka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang ftidak ftahu
menyangka mereka (orang-orang fakir) ifu adalah orang-orang yang
berkecukupan karena mereka ta’affuf (menahan diri dari meminta-minta
kepada manusia). Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sitatnya, mereka
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tidak meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik
yang kamu natkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui.” (QS al-Baqarah, 2: 273)

Abu Sa’id al-Khudriy radhiyallahu ‘anhu mengabarkan bahwa orang-
orang dari kalangan Anshar pernah meminta-minta kepada Rasullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Tidak ada seorang pun dari mereka yang minta
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam melainkan beliau berikan
hingga habislah apa yang ada pada beliau. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam pun bersabda kepada mereka ketika itu:
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“Apa yang ada padaku dari kebaikan (harta) tidak ada yang aku simpan dari
kalian. Sesungguhnya siapa yang menahan diri dari meminta-minta maka
Allah akan memelihara dan menjaganya, dan siapa yang menyabarkan dirinya
dari meminta-minta maka Allah akan menjadikannya sabar. Dan siapa yang
merasa cukup dengan Allah dari meminta kepada selain-Nya maka Allah akan
memberikan kecukupan padanya. Tidaklah kalian diberi suatu pemberian yang
lebih baik dan lebih luas daripada kesabaran.” (Hadits Riwayat al-Bukhari dari
Abu Sa’id a;-Khudriy, Shahih al-Bukhdériy, juz VI, hal. 124, hadits no. 6470)
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“Bahwa ada beberapa orang dari kalangan Anshar meminta (pemberian
shadagah) kepada Rasulullah s.a.w., maka Beliau memberi. Kemudian mereka
meminta kembali, lalu Beliau memberi. Kemudian mereka meminta kembali
lalu Beliau memberi lagi hingga habis apa yang ada pada Beliau. Kemudian
Beliau bersabda: "Apa-apa yang ada padaku dari kebaikan (harta) sekali-kali
tidaklah aku akan meyembunyikannya dari kalian semua. Namun barangsiapa
yang menahan (menjaga diri dari meminta-minta), maka Allah akan
menjaganya dan barangsiapa yang meminta kecukupan maka Allah akan
mencukupkannya dan barangsiapa yang mensabar-sabarkan dirinya maka
Allah akan memberinya kesabaran. Dan tidak ada suatu pemberian yang
diberikan kepada seseorang yang lebih baik dan lebih luas daripada (diberikan)
kesabaran". (HR al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz 1, hal. 3246, hadis nomor
6470)

An-Nawawi rahimahullih mengatakan: “Dalam hadits ini ada
anjuran untuk fa’affuf (menahan diri dari meminta-minta), gandah (merasa
cukup) dan bersabar atas kesempitan hidup dan selainnya dari kesulitan
(perkara yang tidak disukai) di dunia.” (An-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, juz.
VII, hal. 145)

Bila seorang muslim (laki-laki) dituntut untuk memiliki ‘iffah,
sehingga menjadi scorang yang berpredikat ‘afif, maka demikian pula bagi
seorang muslimah. Hendaknya ia memiliki ‘iffah sehingga ia menjadi seorang
wanita yang berpredikat ‘afifah, karena akhlak yang satu ini merupakan
akhlak yang tinggi, mulia dan dicintai oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. Bahkan
akhlak ini merupakan sifat hamba-hamba Allah yang shalih, yang senantiasa
menghadirkan keagungan Allah dan takut akan murka dan azab-Nya. Ia juga
menjadi sifat bagi orang-orang yang selalu mencari keridhaan dan pahala-~
Nya. Bila masing-masing pribadi dituntut untuk memiliki %ffah individual,
maka secara kolektif, umat manusia pun dituntut untuk memiliki 9/ah
kolektif.

Berkaitan dengan ‘iffah ini, maka ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dan dilakukan oleh seseorang untuk menjaga kehormatan diri, di

antaranya:

Pertama: Menundukkan pandangan mata (ghadhdhul bashar) dan
menjaga diri dari perbuatan zina.

Allah Subhinahu wa Ta’4li berfirman:

7T o s~ 5 7o~ ~ 0
h@é)\u\b ﬁ})fwjfﬁ)@\ \J«a.uuwj‘.ﬁ&
uﬁwmawuu;iﬂ Js) 8(\“} Y /;j&; %) :)i
G 548 G ) G Gt V3 Gt GBS G

i

Page 3 of 6



5 Eelss) 5 Sl ya s fu@;\:ﬁjd@ ;u)\ u@,u
5GP ESA G 3@;\;93\ u@J\j}\ \u@,\?\

J‘ 155485 & el LA
T ety e (i G H*J uv@ NERPAU RS
%V\}ﬁ Qj?p\.u (,b.\.,.l Qﬂ}ﬁ\ d\.}}i

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian ifu
adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
yang mereka perbuat”. Katakanlah (juga) kepada wanita yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan
Jjanganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak
darinya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan
Jjanganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau
putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita~-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki,
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak memunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
Janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang
yang beriman, supaya kamu beruntung.” (QS an-Nur, 24: 30-31)

Asy-Syaikh Muhammad Amin Asy-Syinqithi rahimahullah berkata:
“Allah Jalla wa ‘Ala memerintahkan kaum mukminin dan mukminat untuk
menundukkan pandangan mata mereka dan menjaga kemaluan mereka.
Termasuk menjaga kemaluan adalah menjaganya dari perbuatan zina, liwath
(homoseksual) dan lesbian, dan juga menjaganya dengan tidak menampakkan
dan menyingkapnya di hadapan manusia.” (Asy-Syinqithi, Adhw4d-ul Bayan,
juz VII, hal. 186)

Kedua: Tidak berjabat tangan antara lelaki dan perempuan yang
bukan mahramnya. Karena bersentuhan dengan lawan jenis akan
membangkitkan gejolak di dalam jiwa yang akan membuat hati itu condong
kepada perbuatan keji dan hina.

Dalam hal ini, Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz
rahimahullah berkata: “Secara mutlak laki-laki tidak boleh berjabat tangan
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dengan wanita yang bukan mahram, sama saja apakah wanita itu masih muda
ataupun sudah tua. Dan sama saja apakah lelaki yang berjabat tangan
denganya itu masih muda atau kakek tua. Karena berjabat tangan seperti ini
akan menimbulkan fitnah bagi kedua pihak.

‘Aisyah radhiyallahu ‘anhu berkata tentang teladan kita (Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam):
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“Tangan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah menyentuh
tangan wanita, kecuali tangan wanita yang dimilikinya (istri atau budak
beliau).” (Hadits Riwayat Al-Bukhari dari ‘Aisyah r.a., Shahih al-Bukhariy, juz
IX, hal. 99, hadits no. 7214)

Tidak ada perbedaan antara jabat tangan yang dilakukan dengan
memakai alas/penghalang (dengan memakai kaos tangan atau kain misalnya)
ataupun tanpa penghalang. Karena dalil dalam masalah ini sifatnya umum dan
semua ini dalam rangka menutup jalan yang mengantarkan kepada fitnah.”
(Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, juz 1, hal. 185)

Ketiga: Tidak melakukan khalwat (berduaan) antara lelaki dan
perempuan yang bukan mahram.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memeringatkan dalam
titahnya yang agung;:
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“Tidak boleh sama sekali seorang lelaki bersepi-sepi dengan seorang wanita
kecuali bila bersama wanita ifu ada mahramnya.” (Hadits Riwayat Al-Bukhari,
Shahih al-Bukhariy, juz VI, hal. 48, hadits no. 5233 dan Muslim, Shahih
Muslim, juz 1V, hal. 104, hadits no. 1341, dari Abdullah bin Abbas r.a.)
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Keempat: Menjauh dari hal-hal yang dapat mengundang fitnah seperti
mendengarkan musik, nyanyian, menonton film, gambar yang mengumbar
aurat dan semisalnya yang berpotensi menimbulkan madharat.

Seorang muslim/muslimah yang cerdas adalah seseorang yang bisa
memahami akibat yang ditimbulkan dari suatu perkara dan memahami cara-
cara yang ditempuh orang-orang bodoh untuk menyesatkan dan
meyimpangkannya. Sehingga ia akan menjauhkan diri dari — misalnya —
menyaksikan dan mendengarkan hiburan yang tak berguna, dan ia tidak akan
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membuang hartanya untuk merobek kehormatan dirinya dan menghilangkan
‘iftah-nya. Karena kehormatannya adalah sesuatu yang sangat mahal dan
‘iffah-nya adalah sesuatu yang sangat berharga.

Memang usaha yang dilakukan untuk sebuah (sikap) ‘iffah bukanlah
usaha yang ringan. Butuh/perlu perjuangan jiwa yang sungguh-sungguh
dengan memohon pertolongan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menyatakan:
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“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk mencari keridhaan Kami,
benar-benar akan Kami funjukkan kepada mercka jalan-jalan Kami. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.” (QS
al-’Ankabt, 29: 69)

Ikhtitim

Uraian yang tertulis di atas semata-mata ditujukan untuk
mengantisipasi terjadinya kemadharatan, yang oleh karenanya bila kita kaitkan
dengan kajian fiqih, penjelasan yang ada di dalam tulisan ini sangat relevan
untuk kita kaji dalam kajian figih yang berwawasan etik, dengan
mengedepankan konsep Maqgashid asy-Syari’ah. Karena dalam konsep (Figih)
Magqashid asy-Syariah, ketentuan halal-haram tidak berhenti pada dzatnya,
tetapi harus difahami dari faktor-faktor yang mengakibatkan terjadinya
sesuatu dan/atau dampak yang bisa ditimbukan oleh sesuatu. Sehingga di
dalamnya ada istilah — misalnya — hardm Ii 9latihi dan/atau hardm Ii saddidz
dzari’atih.

Selanjutnya, untuk memahami konsep 9ffah dan penerapannya di
dalam relaitas kehidupan, tentu saja kita tidak boleh hanya membatasi kajian
tentang ‘iffah pada persoalan pergaulan antara laki-laki dan perempuan, dan
mengambil contoh tentang persoalan-persoalan antarpribadi. Tetapi, kita harus
mengaitkan konsep ini dengan semua persoalan relasi sosial~-kemanusian yang
sangat kompleks. Sebab, kemaksiatan akan bisa terjadi pada semua bentuk
relasi sosial-kemanusian kontemporer yang sangat mungkin dilakukan oleh
baik setiap orang secara pribadi maupun kolektif.

Wallahu a‘lam bish-shawab.

Yogyakarta, Senin — 15 Agustus 2016
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